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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ialah suatu tempat dimana dilaksanakannya penelitian tersebut. Berdasarkan judul penelitian ini yaitu “Analisis Yuridis Tentang Strategi Pengendalian Massa dalam Mencegah Terjadinya Unjuk Rasa Anarkis di Wilayah Polres Pelabuhan Belawan” maka lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Polres Pelabuhan Belawan yang beralamat di Jl. Raya Pelabuhan Belawan, Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan Kota Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Lokasi ini meliputi kawasan Pelabuhan Belawan dan sekitarnya, tempat berlangsungnya kegiatan unjuk rasa dan potensi terjadinya unjuk rasa anarkis.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) ini merupakan suatu bentuk metode penelitian kualitatif yang dilaksanakan di tempat ataupun lokasi di lapangan objek tersebut berada.[footnoteRef:1] Penelitian lapangan ini juga dapat disebut dengan penelitian empiris, yang mana dalam penelitiannya menitikberatkan pada hasil pengumpulan data yang telah didapatkan secara langsung dari masyarakat maupun dari narasumber yang telah ditetapkan.[footnoteRef:2] Penelitian ini juga dapat disebut dengan penelitian yuridis empiris, yaitu salah satu bentuk dari penelitian hukum mengenai berlakuanya atau implementasinya suatu kaidah hukum normatif secara in actio atau secara langsung pada peristiwa hukum hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.[footnoteRef:3] [1: Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, (2024), hlm. 183.]  [2: Lexi J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, (2018), hlm. 135.]  [3: Ibid., hlm. 178. ] 

C. Sumber Data
Data dalam penelitian pada dasarnya terdiri dari semua informasi atau bahan yang disediakan oleh alam (dalam arti luas) yang mana informasi atau bahan tersebut harus dilakukan pencarian, pengumpulan, dan pemilihan oleh peneliti. Data bisa terdapat pada segala sesuatu apapun yang menjadi sasaran dari penelitian yang akan dilakukan.[footnoteRef:4] [4: Andi Prastowo, Op.Cit., hlm. 43. ] 

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:
1. Data Primer adalah sumber data atau keterangan yang merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama berdasarkan penelitian lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui keterangan dan informasi yang didapat dari pihak Kepolisian Resort Pelabuhan Belawan yang melakukan penanganan terhadap aksi unjuk rasa anarkis.
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan, seperti peraturan perundang-undangan, dokumen, laporan, buku ilmiah dan hasil penelitian terdahulu, terdiri dari:
a. Bahan hukum primer, dalam penelitian ini adalah KUHP, KUHAP, UU tentang Kepolisian No. 2 Tahun 2002, Perkap Kapolri No. 16 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengendalian Massa, Perkap Kapolri No. 8 Tahun 2010 tentang Tata Cara Lintas Ganti dan Cara Bertindak dalam Penanggulangan Huru-Hara, dan Prosedur Tetap Nomor: Protap/1/X/2010 tentang Penanggulangan Anarki.
b. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer yang berupa karya-karya ilmiah, buku-buku dan lain yang berhubungan dengan permasalahan yang diajukan yang sesuai dengan judul skripsi.[footnoteRef:5] [5: Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, (2024), hlm. 52. ] 

c. Bahan hukum tersier, yaitu sumber bahan hukum yang memberikan petunjuk, penjelasan, atau interpretasi terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Bahan ini biasanya berupa buku referensi, kamus hukum, ensiklopedia, internet, dan sumber lain yang membantu memahami, menafsirkan, dan menerapkan hukum secara lebih mendalam.[footnoteRef:6] [6: Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Rajawali Pers, Jakarta, (2023), hlm. 114.] 

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai runtutan proses atau sebagai instrumen guna mengumpulkan data agar data yang telah dikumpulkamn tersusun dengan sistematis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data Primer 
Teknik pengumpulan data primer ini menggunakan teknik wawancara. Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan cara melaksanakan dialog bersama dua pihak atau lebih. Dalam suatu wawancara terdapat pewawancara yaitu seseorang yang bertanya dan orang yang diwawancarai yaitu seorang narasumber yang memberikan jawaban dari pewawancara. Wawancara dilakukan dengan suatu maksud tertentu, yaitu untuk memperoleh data yang banyak, akurat serta mendalam.[footnoteRef:7] Adapun pewawancara dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dan narasumber yang ditanya adalah Kepala Bagian Ops dan Personil Pengendalian Massa Polres Pelabuhan Belawan. [7: J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, PT. Grasindo, Jakarta, (2020), hlm. 116.] 

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Teknik pengumpulan data sekunder pada penelitian ini dilakukan dengan upaya pencarian atau penelusuaran (searching) dan studi dokumentasi, yakni dapat melalui perpustakaan, media internet, toko buku, serta pada lembaga-lembaga yang menghasilkan atau menyimpan dokumen (arsip) yang berkaitan dengan persoalan yang akan dibahas. Selain itu juga menggunakan metode studi pustaka, yaitu melihat, membaca, mendengarkan, serta menelusuri data-data yang terkait dengan penelitian ini melalui media seperti website atau internet.[footnoteRef:8] Adapun data sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain berasal dari buku-buku baik koleksi pribadi maupun dari perpustakaan serta jurnal-jurnal hukum. [8: Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram University Press, Mataram, (2020), hlm. 64. ] 

E. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara atau proses penyusunan dan pengolahan suatu data agar data tersebut dapat dikaji lebih lanjut hingga mendapatkan data yang lebih spesifik.[footnoteRef:9] Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka data-data tersebut akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan teknik pengolahan data secara kualitatif. Yang dimaksud dengan teknik pengolahan data secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan memilih data dengan kualitasnya untuk dapat menjawab permasalahan yang diajukan. Penyajiannya dilakukan secara kualitatif analisis yaitu suatu cara analisa data yang dilakukan dengan jalan menulis yang paling berkualitas sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang ilmiah. [9: Salim dan Syahrum, Metodologi Pejelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan, Citapustaka Media, Bandung, (2022), hlm. 147-148. ] 
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